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ABSTRAK

Penyakit tidak menular adalah penyebab kematian terbanyak di Indonesia, salah
satunya adalah hipertensi. Diperlukan pengaturan diet diet rendah garam dan rendah
lemak, perubahan gaya hidup, pengelolaan stres, mengontrol kesehatan, olahraga teratur,
dan pengobatan hipertensi (managemen hipertensi). Peran keluarga sangat diperlukan
untuk managemen perawatan hipertensi pada penderita hipertensi. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis hubungan peran keluarga dengan managemen hipertensi pada lansia di
Dusun Nyampuran Dan Karang Wetan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif korelatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian sebanyak 320 orang. Teknik sampling menggunakan simple
random sampling. Jumlah sampel 77 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner peran keluarga dan kuesioner managemen hipertensi. Analisa data menggunakan
Chi Square.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar mendapat peran keluarga baik yaitu
sejumlah 39 responden (50,6%), sebagian besar memiliki menejemen hipertensi kategori
tinggi, yaitu sejumlah 30 orang (39%), dan ada hubungan antara peran keluarga dengan
manajemen hipertensi pada lansia di Puskesmas Sumowono Dusun Nyampuran Dan
Karang Wetan (p-value 0,000).

Saran bagi Puskesmas Sumowono hasil penelitian dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk meningkatkan motivasi perawat dalam memberikan manajemen
hipertensi kepada lansia yang dan keluarganya.

Kata Kunci  : Peran Keluarga, Managemen Hipertensi, Lansia penderita hipertensi
Kepustakaan :51 (2009-2018a)
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ABSTRACT

Non-communicable diseases are the leading cause of death in Indonesia, one of
which is hypertension. It is necessary to regulate a low-salt and low-fat diet, to change
lifestyle, to manage stress, to control health, to exercise regularly, and to treat hypertension
(hypertension management). The role of the family is very necessary for the management
of hypertension care in patients with hypertension. The purpose of this study was to
analyze Corelation the role of families with hypertension management in the elderly at
Hamlet Nyamperan And Karang Wetan Working Area Puskesmas Sumowono, Semarang
Regency.

This research used descriptive correlative method with cross sectional approach.
The study population was 320 people. The sampling technique used simple random
sampling. The total samples were 77 respondents. Data collection used family role
questionnaires and hypertension management questionnaires. Data analysis used Chi
Square.

The results showed that most of them got a good family role, namely 39
respondents (50.6%), most of them had hypertension management in a high category,
namely 30 people (39%), and there was a correlation between the role of families and
hypertension management in the elderly at the Puskesmas Sumowono Hamlet Nyampuran
And Karang Wetan Semarang Regency (p-value 0,000).

A suggestion for Puskesmas Sumowono is to use the reseach results to increase
nurses' motivation in providing hypertension management to the elderly and their families.

Keywords . Family Role, Hypertension Management,The Elderly Hypertensive
Sufferers
Literatures  : 51 (2009-2018)
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PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan (2017)
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
prevalensi hipertensi dari 8,4% Tahun 2013
menjadi 11,8% pada Tahun 2017. Di
Indonesia, angka kejadian hipertensi
berdasarkan  Riset  Kesehatan  Dasar
(Riskedas) Departemen Kesehatan Tahun
2013 mencapai sekitar 25,8%. Prevalensi
hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil
pengukuran pada umur >18 tahun yaitu
sebesar 25,8%.

Di Jawa Tengah, berdasarkan laporan
rumah sakit dan puskesmas, prevalensi
kasus hipertensi pada Tahun 2017 sebesar
48,7%. Kota Semarang menempati urutan
pertama dibandingkan kota dan kabupaten
lain di Jawa Tengah dengan prevalensi
sebesar 46,2% (Dinkes Jateng, 2017).

Menurut Profil Kesehatan Dinkes Kota
Semarang (2017) angka kejadian PTM
(Penyakit Tidak Menular) sebanyak 4583
kasus. Penyakit tidak menular adalah
penyebab kematian terbanyak di Indonesia,
dimana penyakit tidak menular masih
merupakan masalah kesehatan yang penting
sehingga dalam waktu bersamaan
morbiditas dan mortalitas PTM makin
meningkat. Oleh karena itu, PTM menjadi
beban ganda dan tantangan yang harus
dihadapi dalam pembangunan bidang
kesehatan di Indonesia.

Manajemen hipertensi diantaranya yaitu
pengaturan diet yang seimbang dengan diet
rendah garam dan rendah lemak, perubahan
gaya hidup menjadi lebih sehat, pengelolaan
stres, mengontrol kesehatan, olahraga
teratur, dan  pengobatan  hipertensi
(farmakologi hipertensi) (Syamsudin, 2011).

Peran keluarga yang baik sangat
diperlukan untuk managemen perawatan
hipertensi pada penderita hipertensi, peran
keluarga  formal  maupun  informal
diharapkan bisa membantu managemen
yang baik bagi penderita hipertensi, dalam
arti bahwa anggota keluarga memerankan
sesuai  perananya dan  mendukung
managemen perawatan hipertensi. Adanya

keterlibatan anggota  keluarga secara
langsung untuk membantu pasien hipertensi

merupakan salah satu wujud bentuk
dukungan agar managemen perawatan
hipertensi dapat berjalan dengan baik.

Manajemen hipertensi yang dilakukan
dengan baik diharapkan pasien hipertensi
dapat menjaga tekanan darahnya dengan
normal (Harmoko, 2013).

Stupen  di  wilayah  Puskesmas
Sumowono lansia yang menderita hipertensi
pada Tahun 2019 pada bulan Januari -
Februari sebanyak 320. Berdasarkan hasil

wawancara peneliti dengan 8 pasien
hipertensi pada bulan Januari 2019
diperoleh informasi bahwa 5 pasien
hipertensi menyatakan anggota keluarga

seperti suami, istri, atau anak memberikan
bantuan dalam perawatan hipertensi.
Anggota keluarga memberikan bantuan
seperti memasak dengan jumlah garam yang
terbatas dan meluangkan waktu untuk
mengantar lansia hipertensi berobat ke
Puskesmas  Sumowono dan  selalu
mengingatkan pasien untuk tetap menjaga
kesehatan, pasien mengkonsumsi makanan
rendah garam, tidak mengkonsumsi Kopi
dan tidak merokok.

Sebanyak 3 pasien  hipertensi
menyatakan bahwa bantuan yang diterima
tidak selalu langsung diperoleh mengingat
bahwa istri adalah seorang pedagang,
namun anak pasien hipertensi tetap dapat
memberikan bantuan dari apa yang pasien
hipertensi inginkan seperti meminta bantuan
memijit tengkuk kepala yang sakit.
penderita hipertensni menyatakan bahwa
perawatan diri selama ini hanya dilakukan
dengan cara rutin mengkonsumsi obat anti
hipertensi dan mengontrol berat badan saja,
penderita masih mengalami hipertensi
karena  pasien masih  belum  bisa
menghilangkan kebiasaan merokok dan
minum kopi. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai peran keluarga dalam manajemen
hipertensi di Puskesmas Sumowono.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat
dirumuskan masalah penelitian “Adakah
hubungan antara peran keluarga dengan
manajemen hipertensi pada lansia di Dusun
Nyampuran Dan Karang Wetan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Sumowono?”

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan gambaran peran keluarga
pada lansia di Dusun Nyampuran Dan
Karang Wetan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sumowono Kabupaten Semarang.

2. Mendeskripsikan gambaran manajemen
hipertensi pada lansia di Dusun Nyampuran
Dan Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang.

3. Menganalisis hubungan peran keluarga
dengan manajemen hipertensi pada lansia di
Dusun Nyampuran Dan Karang Wetan Di

Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono
Kabupaten Semarang.

Manfaat Penelitian

1. Diharapkan kepada Puskesmas

Sumowono hasil penelitian diharapkan
dapat  dijadikan  sebagai  bahan
pertimbangan untuk memotivasi tenaga
kesehatan khususnya perawat dalam
memberikan  manajemen  hipertensi
kepada lansia yang dan keluarganya.

2. Diharapkan bagi lansia hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi untuk lansia agar mampu
melakukan manajemen hipertensi pada
dirinya sehingga bisa menjaga tekanan
darahnya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional.
Waktu penelitian dilakukan Tanggal 6 — 13 Juli
2019 di Puskesmas Sumowono Dusun
Nyampuran Dan Karang Wetan Kabupaten
Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah
320 orang selama bulan Februari - Maret 2019
(Data Dusun Nyampuran Dan Karang Wetan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono Dusun
Nyampuran Dan Karang Wetan). Sampel dalam

penelitian ini adalah 77 responden dengan
menggunakan teknik simple random sampling.

Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer. Peneliti melakukan
pengambilan data dengan cara melakukan
penelitian menggunakan kuesioner peran
keluarga dan  kuesioner  menejemen
hipertensi lansia.

Analisis Data
1. Analisis Univariat
Dalam analisis data ini peneliti
menggunakan analisis univariat yaitu

analisis  yang bertujuan untuk
mendeskripsikan setiap variabel
penelitian dalam bentuk distribusi

frekuensi dan persentase.

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dalam penelitian
ini adalah untuk menganalisis hubungan
antara  peran  keluarga  dengan
manajemen hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sumowono.

HASIL
Analisa Univariat
Tabel 4.1  Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Peran Keluarga
Peran Keluarga  Frekuensi  Persentase
(%)
Kurang Baik 38 49.4
Baik 39 50.6
Jumlah 77 100.0
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui
bahwa pasien hipertensi di Puskesmas

Sumowono Kabupaten Semarang, sebagian
besar mendapat peran keluarga baik yaitu
sejumlah 39 responden (50,6%).

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Menejemen
Hipertensi

Menejemen Frekuensi  Persentase

Hipertensi (%)

Rendah 22 28.6
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Sedang 25 32.5
Tinggi 30 39.0
Jumlah 77 100.0
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui
bahwa pasien hipertensi Di Puskesmas

Sumowono Kabupaten Semarang, sebagian

besar memiliki menejemen hipertensi
kategori tinggi, yaitu sejumlah 30 orang
(39%).

Analisa Bivariat

Tabel 4.3 Hubungan Antara Peran
Keluarga Dengan Manajemen Hipertensi
Pada Lansia di Dusun Nyampuran Dan
Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono

Menejemen Hipertensi p-

Peran value

Keluarga

Rendah Sedang Tinggi Total
fown f % f % f %

Kurang Baik 20 52.6 10 26.3 8 21.1 38 100 0,000
Baik 2 51 15 385 22 56.4 39 100

Total 22 28.6 25 32.5 30 39.0 77 100

Berdasarkan table 4.3 diketahui
bahwa pasien hipertensi di Puskesmas
Sumowono Kabupaten Semarang Yyang
memiliki peran keluarga kurang baik
sebagian  besar memiliki  menejemen
hipertensi kategori rendah yaitu sejumlah 20
responden (52,6%) dan pasien hipertensi Di
Dusun Nyampuran Dan Karang Wetan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono
Kabupaten Semarang yang memiliki peran
keluarga kategori baik sebagian besar
memiliki menejemen hipertensi kategori
tinggi yaitu sejumlah 22 responden (56,4%)

Hasil uji Chi Square diperoleh p-
value 0,000 < o (0,05) dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara peran keluarga
dengan manajemen hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sumowono.

PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Gambaran Peran Keluarga Pada Lansia
di Dusun Nyampuran Dan Karang Wetan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono
Kabupaten Semarang

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa dari 77 responden pasien

hipertensi di  Puskesmas Sumowono
Kabupaten Semarang, sebagian besar
mendapat peran keluarga baik yaitu

sejumlah 39 responden (50,6%). Peran
keluarga merupakan seperangkat perilaku
interpersonal, sifat dan kegiatan yang
behubungan dengan individu dalam posisi
atau situasi tertentu. Ayah sebagai anggota
keluarga, pencari nafkah, pendidik,
pelindung/pengayom  selain itu  juga
sebagai anggota masyarakat atau kelompok
sosial tertentu. lbu sebagai pengurus rumah
tangga, pengasuh pendidik anak dan juga
pencari nafkah tambahan keluarga (Ali dan
Ariani, 2009).

Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agnes dkk
(2016) mengenai hubungan peran keluarga
dengan kepatuhan berobat pasien hipertensi
di Desa Batu Kecamatan Likupang Selatan
Kabupaten Minahasa Timur, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar peran
keluarga kurang baik dan di kategorikan
tidak patuh berobat ada 19 responden
(29,7%), yang peran keluarga kurang baik
dan patuh berobat ada 4 responden (6,2%),
sedangkan yang peran keluarga baik dan
tidak patuh berobat ada 6 responden (9,4%),
dan yang peran keluarga baik dan nila
pvalue 0,000 yang berarti ada hubungan
peran keluarga dengan kepatuhan berobat
pasien hipertensi di Desa Batu Kecamatan
Likupang Selatan Kabupaten Minahasa
Timur.

Hasil penelitian juga menunjukkan
dari 77 responden pasien hipertensi di
Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang, sejumlah 38 responden (49,4%)
yang mendapat peran keluarga kurang.
Peran keluarga kurang terlihat dari jawaban
responden pada kuesioner poin keluarga
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selalu mendengarkan keluhannya sebanyak
74% responden, keluarga memberikan
semangat kepada dirinya untuk rajin
berolahraga sebanyak 72,7% responden,
keluarga  menyediakan  waktu  untuk
mengobrol setiap hari bersama dirinya
sebanyak 70,1%, dan keluarga memasak
makanan rendah garam untuk dirinya
sebanyak 70,1% responden.

Peran keluarga yang paling dominan
berdasarkan hasil penelitian adalah peran
keluarga informal. Terlihat dari jawaban
responden dalm kuesioner poin keluarga
selalu mendengarkan keluhan responden
sebesar 74% dan keluarga memberikan
semangat untuk rajin berolahraga kepad
responden  sebesar  72,7%.  Adanya
keterlibatan anggota keluarga secara
langsung untuk membantu pasien hipertensi
merupakan salah satu wujud bentuk
dukungan agar penatalaksanaan perawatan
hipertensi dapat berjalan dengan baik.
Penatalaksanaan hipertensi yang dilakukan
dengan baik diharapkan pasien hipertensi
dapat menjaga tekanan darahnya dengan
normal.

Peran keluarga sangat diperlukan
oleh seorang penderita, karena seseorang
yang sedang sakit tentunya membutuhkan
perhatian dari keluarga. Keluarga dapat
berperan  sebagai motivator terhadap
anggota keluarganya yang sakit (penderita)
sehingga mendorong penderita untuk terus
berpikir positif terhadap sakitnya dan patuh
terhadap pengobatan yang dianjurkan oleh
tenaga kesehatan (Violita, 2015).

Gambaran Manajemen Hipertensi Pada
Lansia di Dusun Nyampuran Dan
Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa dari 77 responden pasien
hipertensi Di Dusun Nyampuran Dan Karang
Wetan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sumowono Kabupaten Semarang, sebagian
besar memiliki menejemen hipertensi
kategori tinggi, yaitu sejumlah 30 orang
(39%). Manajemen hipertensi diantaranya

yaitu pengaturan diet yang seimbang dengan
diet rendah garam dan rendah lemak,
perubahan gaya hidup menjadi lebih sehat,
pengelolaan stres, mengontrol kesehatan,
olahraga teratur, dan pengobatan hipertensi
(farmakologi hipertensi) (Syamsudin, 2011).

Terlihat dari jawaban responden pada
poin kuesioner poin responden selalu
menolak makanan tinggi garam seperti ikan
asin sebesar 66,2%, responden selalu
mencoba mengontrol emosi dengan cara
berbincang  bersama  keluarga  untuk
mengurangi stress sebesar 70%, responden
selalu menghindari mengkonsumsi makanan
awetan yang ada di dalam kaleng sebesar
68,5%, dan 68,5% selalu mengikuti senam
lansia.

Manajemen hipertensi yang paling
dominan berdasarkan hasil penelitian adalah
pengaturan diet sebesar 56,5% terlihat dari
responden yang menjawab  menolak
makanan tinggi garam seperti ikan asin dan
pada menejemen hipertensi indikator stres
sebesar 54,1% dari jawaban responden pada
poin responden mencoba mengontrol emosi
dengan cara berbincang bersama keluarga
untuk mengurangi stres.

Hasil penelitian tersebut membuktikan

bahwa menejemen hipertensi  dapat
menurunkan tekanan darah lansia yang
mengalami  hipertensi. Walaupun hasil

penelitian ini terbukti dapat menurunkan
tekanan darah, bukan berarti penderita
hipertensi tidak membutuhkan pengobatan
medis lagi untuk menurunkan tekanan,
dengan kata lain menejemen hipertensi
bukan satusatunya intervensi yang berguna
untuk  menurunkan  tekanan  darah.
Menejemen hipertensi merupakan
kemampuan individu mempertahankan
perilaku yang efektif meliputi mengikuti
diet dan olahraga, penggunaan obat
diresepkan, pemantauan mandiri dan koping
emosional. Pada kondisi tertentu, saat
tekanan darah sedang mengalami kenaikan
yang signifikan atau berada pada stadium 11
maka penderita hipertensi tetap akan
membutuhkan penanganan medis berupa
terapi obat untuk menurunkan tekanan
darahnya. Faktor-faktor lain yang juga tetap
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perlu dikontrol oleh penderita hipertensi
adalah pola makan yaitu asupan kalori dan
zat tertentu berupa garam dan aktivitas fisik
seperti olahraga.

Hasil ~ penelitian  didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Inda dan Nur (2018) mengenai pengaruh
menejemen hipertensi terhadap tekanan
darah lansia yang mengalami hipertensi
menunjukkan  hasil ~ sebagian  besar
mempunyai menejemen hipertensi yang
sedang yaitu sebanyak 21 orang (58,3%).
Ada pengaruh positif yang sangat signifikan
antara menejemen hipertensi  dengan
tekanan darah (sistolik dan diastolik). Hasil
uji  Spearman Rank dari menejemen
hipertensi dengan tekanan darah sistolik
didapatkan p value = 0,000 (< o = 0,05)
sedangkan hasil dari menejemen hipertensi
dengan tekanan darah diastolik didapatkan p
value = 0,034 (< a = 0,05).

Analisa Bivariat

Hubungan Antara Peran Keluarga
Dengan Manajemen Hipertensi Pada
Lansia di Dusun Nyampuran Dan
Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pasien hipertensi Di  Dusun

Nyampuran Dan Karang Wetan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang yang memiliki peran keluarga
kurang baik sebagian besar memiliki
menejemen hipertensi kategori rendah yaitu
sejumlah 20 responden (52,6%). Peran
keluarga sangat penting dalam kehidupan
lansia, dimana pada lansia terjadi perubahan
dan sulit beradaptasi dengan dirinya dan
lingkungan sekitarnya, bahkan dapat merasa
rendah diri, dan tidak berdaya karena
memiliki  kelemahan dan Kketerbatasan,
sehingga keluarga sebagai support system
harus selalu memberikan kesempatan dan
peluang kepada lansia untuk memberikan
perhatian lebih terutama terhadap penyakit

yang diderita oleh lansia. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri dari lansia
yang merasa dihargai dan dihormati oleh
keluarga dan juga lingkungan disekitarnya.
Pasien hipertensi Di Dusun Nyampuran
Dan Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono Kabupaten Semarang
yang memiliki peran keluarga kategori baik
sebagian  besar memiliki  menejemen
hipertensi kategori tinggi yaitu sejumlah 22
responden (56,4%). Keluarga yang sehat
dapat ditandai dengan saling menerima

keunikan  anggota  keluarga,  saling
menghormati  dan  menerima  serta
berkemampuan mendorong pencapaian

kebutuhan anggota keluarganya. Hal ini
dapat memberikan keseimbangan emosional
bagi lansia dalam menghadapi penyakit-
penyakit yang terkadang kurang perhatian
akibat faktor penuaan (Friedman, Bowden,
& Jones, 2010).

Hasil penelitian juga menunjukkan
kesenjangan, responden yang mendapatkan
peran keluarga baik memiliki menejemen
hipertensi rendah sebanyak 2 responden
(5,1%) dan responden yang mendapatkan
peran keluarga kurang memiliki menejemen
hipertensi tinggi sebanyak 8 responden
(21,1%). Menurut Hitchcock, Schubert, dan
Thomas (2010) peran keluarga dalam
perawatan kesehatan keluarga melibatkan 2
aspek utama yaitu pemenuhan kebutuhan
fisik untuk menjaga kesehatan keluarga dan
praktik kesehatan yang mempengaruhi
status kesehatan keluarga. Status kesehatan
dapat ditentukan dengan bagaimana cara
keluarga melakukan diet, olah raga, tidur
dan istirahat, pola rekreasi, perawatan diri,
pola minum obat dan kesehatan lingkungan
keluarga.

Hasil uji Chi Square diperoleh p-
value 0,000 < a (0,05) dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara peran keluarga
dengan manajemen hipertensi pada lansia di
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Puskesmas Sumowono. Keluarga
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan, mengenal, dan
menemukan masalah kesehatan dalam
keluarga  sebagai  antisipasi  menjaga
kesehatan dalam keluarga.

Berdasarkan interaksi  sehat/sakit
menurut Friedman (2010) bahwa status
sehat/sakit anggota keluarga dan keluarga
saling mempengaruhi. Oleh Kkarena itu,
sangat penting bagi keluarga dapat
melaksanakan  lima tugas kesehatan
keluarga tersebut. Melalui tugas kesehatan
keluarga, keluarga dapat membantu lansia
untuk memenuhi tugas perkembangan lansia
salah satunya menyesuaikan terhadap
penurunan fisik dan kesehatan. Keluarga
dapat membantu bagaimana meningkatkan
kesehatan dan  mencegah terjadinya
hipertensi berulang dengan pola hidup
sehat. Keluarga sangat diperlukan dalam
memperhatikan kesehatan lansia melalui
perawatan mandiri keluarga karena salah
satu faktor pengendalian hipertensi pada
lansia adalah pengawasan dari pihak
keluarga).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti
Maghfiroh (2012) mengenai hubungan
tugas kesehatan keluarga dengan kejadian
hipertensi  berulang pada lansia di
Padukuhan Karang Tengah Nogotirto
Gamping menunjukkan hasil sebagian besar
keluarga di Padukuhan Karang Tengah,
Nogotirto, Gamping, Sleman memiliki tugas
kesehatan keluarga yang baik, vyaitu
sebanyak 43 keluarga (66,2%), nilai pvalue
0,003 yang artinya ada hubungan antara
tugas kesehatan keluarga dengan kejadian

hipertensi  berulang pada lansia di
Padukuhan Karang Tengah, Nogotirto,
Gamping, Sleman. Keluarga  dapat
memodifikasi lingkungan, vyaitu dengan

menciptakan lingkungan keluarga yang
terbuka dengan sesama anggota keluarga,

dan juga ketenangan saat lansia beristirahat.
Di Padukuhan Karang Tengah lingkungan
cukup sepi dan tenang, sehingga banyak
keluarga yang mengatakan lansia dapat
beristirahat tanpa merasa terganggu.

KESIMPULAN

Pasien hipertensi Di Dusun Nyampuran
Dan Karang Wetan Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono Kabupaten
Semarang, sebagian besar mendapat peran
keluarga baik yaitu sejumlah 39 responden
(50,6%). Pasien hipertensi Di Puskesmas
Sumowono Kabupaten Semarang, sebagian
besar memiliki menejemen hipertensi
kategori tinggi, yaitu sejumlah 30 orang
(39%).

Berdasarkan uji analisis uji Chi
Square diperoleh p-value 0,000 < a (0,05)
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara peran keluarga dengan manajemen
hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sumowono.

SARAN
1. Bagi Puskesmas Sumowono
Sebaiknya Puskesmas Sumowono
menjadikan hasil penelitian ini menjadi
bahan pertimbangan untuk
meningkatkan motivasi perawat dalam
memberikan  manajemen hipertensi
kepada lansia yang dan keluarganya.
2. Bagi Lansia
Sebaiknya lansia menggunakan hasil
penelitian ~ ini  untuk  melakukan
menejemen hipertensi yang baik dan
benar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya  peneliti  selanjutnya
melakukan penelitian lanjutan dari
penelitian ini, dengan lebih banyak

meneliti variabel yang lain mengenai
menejemen hipertensi dan karakteristi
seperti jenis kelamin, etnik, stress,
obesitas, dan pola makan. Penelitian ini
dapat digunakan sebagai salah satu
referensi atau gagasan ide dalam
melakukan penelitian terkait menejemen
hipertensi lansia.
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